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Abstrak.  Telah dilakukan penelitian mengenai uji bioinsektisida isolat dan fraksi non-polar ekstrak kloroform 
kulit batang tumbuhan nyiri batu (Xylocarpus moluccensis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bioaktivitas insektisida isolat dan fraksi non-polar ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu 
(Xylocarpus moluccensis) terhadap hewan uji ulat grayak (Spodoptera littura) pada instar ketiga. Isolat yang 
didapatkan merupakan senyawa scopoletin yang akan digunakan untuk uji bioinsektisida terhadap aktivitas ulat 
grayak. Pengujian bioinsektisida untuk isolat dari ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu (IKNB) 
menggunakan 6 variasi (2, 4, 8, 16, 32 dan 64 mg/L) dan untuk pengujian bioinsektisida fraksi non-polar dari 
ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu (FNPKNB)menggunakan 6 variasi (20, 40, 80, 160, 320 dan 
640 mg/L) yang diamati selama 3 hsp, memberikan nilai LC50 pada 3 hsp masing-masing adalah 856,931 dan 
106,834 mg/L. 
 Kata kunci: bioinsektisida, fraksi non-polar, isolat, nyiri batu. 
 
Abstract. Research has been conducted on the test isolates bioinsecticide and non-polar fraction of chloroform 
exctract plant bark nyiri batu (Xylocarpus moluccensis). This research aims determine the bioactivity of 
insecticide isolates and non-polar fraction of chloroform exctract plant bark nyiri batu (Xylocarpus 
molucccensis) to test animals armyworm (Spodoptera littura). Isolates that have been obtained are compounds 
scopoletin which will be used to test bioinsecticide against armyworm activity. Bioinsecticide testing for isolates 
from nthe chloroform extract of the stem bark nyiri batu (IKNB) using 6 variations (2, 4, 8, 16, 32 dan 64 mg/L)  
and for testing bioinsecticide non-polar fraction of the chloroform exctract of the stem bark nyiri batu plants 
(FNPKNB) using 6 variations (20, 40, 80, 160, 320 and 640 mg/L) were observed during 3 hsp giving LC50 
values at each are 856,931 and 106,834 mg/L. 
 Keyword: bioinsecticide, isolates, non-polar fraction, nyiri batu. 
 
PENDAHULUAN  
Pemakaian insektisida sintetik selama ini 
diyakini mampu membasmi hama dan penyakit 
tanaman ternyata dapat menimbulkan dampak 
negatif. Sebagian besar insektisida  tidak hanya 
membunuh organisme pengganggu, akan tetapi 
banyak juga yang membunuh wildlife dan 
organisme non target dan mikroorganisme[1].  
Insektisida nabati pada zaman sekarang ini 
mulai diminati oleh para petani untuk membasmi 
hama yang menyerang kawasan pertanian yang 
dapat mengakibatkan gagal panen. Disamping itu 
penggunaan insektisida nabati tidak menimbulkan 
residu sehingga aman untk kesehatan manusia dan 
lingkungan. Oleh karena itu penelitian terkait 
bioinsektisida nabati selalu dikembangkan. Salah 
satunya menggunakan tumbuhan famili meliaceae 
yang telah dikenal sebagai sumber bioinsektisida. 
Salah satu tumbuhan dari famili meliaceae yang 
dikenal sebagai insektisida nabati adalah tumbuhan 
dari genus Xylocarpus. 
Xyloccensin P dan Q telah berhasil diisolasi 
dari tumbuhan Xylocarpus granatum dan diuji yang 
diketahui memperlihatkan aktivitas antifeedant 
kuat terhadap larva instar ketiga dari ulat grayak 
(Mythimna separata (Walker)) pada konsentrasi 
500 ppm[2]. 
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Hasil isolasi dari ekstrak kloroform kulit 
batang tumbuhan nyiri batu (Xylocarpus 
moluccensis) adalah senyawa kampesterol, β-
sitosterol, stigmasterol dan 3-(4-metoksifenil)-2-
etilheksil ester[3]. Hasil isolasi tersebut juga 
menunjukkan aktivitas bioinsektisida terhadap ulat 
grayak instar kedua. 
Ulat grayak ini menyerang tanaman padi pada 
semua stadia. Serangan terjadi biasanya pada 
malam hari sedangkan siang harinya larva ulat 
grayak bersembunyi pada pangkal tanaman, dalam 
tanah atau di tempat-tempat yang tersembunyi. 
Seranga ulat ini memakan helai-helai daun dimulai 
dari ujung daun dan tulang daun utama 
ditinggalkan sehingga tinggal tanaman padi tanpa 
helai daun[4]. 
Berdasarkan penelusuran literatur belum ada 
penelitian mengenai pengujian bioinsektisida 
senyawa scopoletin dari hasil isolasi ekstrak 
kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu dan 
fraksi non-polar ekstrak kloroform kulit batang 
tumbuhan nyiri batu. Sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan uji bioinsektisida senyawa hasil 
dari isolasi (scopoletin) dari ekstrak kloroform kulit 
batang tumbuhan nyiri batu dan fraksi non-polar 
ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu 
terhadap ulat grayak (Spodoptera littura) instar 
ketiga.  
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
dengan menggunakan desain “One Shot Case 
Study”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
mengamati jumlah kematian ulat pada 1-3 hsp. 
Hasil penelitian uji bioaktivitas insektisida 
dianalisis menggunakan program minitab 13. 
Alat. Gelas kimia, corong, gelas ukur, timbangan 
digital, pipet tetes, kertas label, botol vial, toples, 
penutup plastik, botol semprot potter. 
Bahan. Kloroform p.a, metanol teknis, aquades, 
larva ulat grayak instar ketiga. 
 
Prosedur Kerja 
Tahap Persiapan Sampel 
Kulit batang tumbuhan nyiri batu diambil 
kulit dalamnya dipisahkan dari kulit luar dan 
dibersihkan kotoran yang menempel, selanjutnya 
dipotong kecil-kecil dan dikering anginkan yang 
kemudian digiling. Selanjutnya sampel dilakukan 
ekstraksi dan isolasi sampai didapatkan isolat 
murni.  
 
Tahap Uji Bioinsektisida 
Pada uji bioaktivitas insektisida ini 
awalnya dibuat larutan induk fraksi non-polar 
ekstrak kloroform dan isolat dari ekstrak kloroform 
kulit batang tumbuhan nyiri batu dengan 
melarutkan masing-masing 0,16 gram ekstrak dan 
0,016 gram isolat dengan aquades. Diencerkan 
dalam labu ukur 250 mL untuk mendapatkan 
larutan induk masing-masing sebesar 640 mg/L dan 
64 mg/L. selanjutnya pengenceran dengan berbagai 
konsentrasi untuk ekstak masing-masing sebesar 
20,40, 80, 160, 320 dan 640 mg/L dan untuk isolat 
masing-masing 2, 4, 8, 16, 32 dan 64 mg/L. 
Selanjutnya larutan uji masing-masing 
yang sudah disiapkan di atas dimasukkan ke dalam 
botol semprot potter sebanyak 10 mL. Sisanya 
digunakan untuk mencelupkan daun jarak kepyar 
dan untuk menyemprot hewan uji ulat grayak 
(Spodoptera littura). Daun jarak kepyar yang telah 
disemprot diangin-anginkan sekitar 5 menit lalu 
diamsukkan kedalam toples bersama dengan 15 
ekor hewan uji. Selanjutnya dilakukan pengamatan 
aktivitas hewan uji selama 24, 48 dan 72 jam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian bioaktivitas insektisida 
terhadap ulat grayak oleh fraksi non-polar ekstrak 
kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu pada 
jangka waktu 3 hsp dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Jumlah Kematian Ulat yang Mati 
Oleh Fraksi Non-Polar Ekstrak 
Kloroform Hingga 3 hsp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 1 dapat dilakukan analisis 
berikutnya untuk dapat mengetahui persen 
Konsentrasi 
(ppm) 
Jumlah 
Total 
Ulat 
(N) 
Mortalitas Ulat 
(jam) 
24  48  72  
0 45 0 0 0 
20 45 1 2 3 
40 45 3 6 7 
80 45 7 7 11 
160 45 10 13 15 
320 45 17 21 23 
640 45 22 23 28 
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mortalitas terhadap ulat grayak instar ketiga pada 
setiap konsentrasi yang diujikan. Persen mortalitas 
ulat grayak dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel  2. Pengaruh Konsentrasi Fraksi Non-Polar 
Ekstrak Kloroform (FNPKNB) Terhadap 
Persentase (%) Mortalitas Ulat Grayak. 
 
Data tabel 2 menunjukkan bahwa nilai persen 
mortalitas ulat grayak 50 % terhadapa fraksi non-
polar ekstrak kloroform didapatkan pada 
konsentrasi 32-64 mg/L, yakni sebesar 51,11-
62,22%. Hasil penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 
yang diberikan untuk pengujian bioaktivitas 
insektisida mak semakin besar pula mortalitas yang 
akan didapatkan. Data tersebut selanynya dipetakan 
dalam grafik antara konsentrasi dengan mortalitas 
ulat grayak yang dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Fraksi 
Non-Polar Ekstrak Kloroform 
Dengan Persen Mortalitas. 
 
Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai 
determinasi pada fraksi non-polar ekstrak 
kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu sebesar 
R2 = 0,863 atau sebesar 86,3 %. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semakin besar konsentrasi 
larutan uji yang diberikan maka semakin besar pula 
persen mortalitas ulat grayak. Selanjutnya 
dilakukan analisis LC50 dengan menggunakan 
program minitab, dan diapatkan hasil nilai LC50 
seperti terlihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Data Analisis Probit LC50 1-3 hsp Fraksi 
Non-Polar Ekstrak Kloroform. 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data tabel diatas menunjukkan bahwa 
nilai LC50 pada 3 hsp fraksi non-polar ekstrak 
kloroform sebesar 1058,14 mg/L dengan persen 
mortalitas sebesar 86,3 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa fraksi non-polar ekstrak kloroform kulit 
batang tumbuhan nyiri batu dikatakan efektif pada 
konsentrasi 1058,14 mg/L yang didapat mematikan 
ulat grayak sebesar 50% 
Hasil pengujian bioaktivitas insektisida 
terhadap ulat grayak oleh isolat dari ekstrak 
kloroform kulit batang tumbuhan nyiri batu untuk 
jangka waktu 3 hsp dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Data Jumlah Kematian Ulat yang Mati 
Hingga 3 hsp. 
 
 Dari data tabel diatas maka dapat dilakukan 
analisi berikutnya untuk dapat mengetahui persen 
mortalitas terhadap ulat grayak instar ketiga pada 
setiap konsentrasi yang diujikan. Persen mortalitas 
ulat grayak dapat dilihat pada tabel 5. 
 
 
 
 
 
 
 
Konsentrasi 
(mg/L) 
Jumlah 
Ulat (n) 
Jumlah 
Ulat 
yang 
Mati 
Mortalitas 
(%) 
0 45 0 0 
20 45 3 6.67 
40 45 7 15.56 
80 45 11 24.44 
160 45 15 33.33 
320 45 23 51.11 
640 45 28 62.22 
HSP LC50 (mg/L) 
1 1130,12 
2 1138,72 
3 1058,14 
Konsentrasi 
(ppm) 
Jumlah 
Total Ulat 
(N) 
Mortalitas Ulat 
(jam) 
24  48  72  
0 45 0 0 0 
2 45 1 2 2 
4 45 2 2 4 
8 45 4 5 5 
16 45 4 9 9 
32 45 8 13 13 
64 45 9 16 16 
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Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Isolat (IKNB) 
Terhadap Persentase (%) Mortalitas Ulat 
Grayak. 
 
Data tabel 5 menunjukkan bahwa nilai persen 
mortalitas ulat grayak 50 % terhadap isolat. Dari 
hasil isolasi ekstrak kloroform kulit batang 
tumbuhan nyiri batu didapatkan konsentrasi 32-64 
mg/L, yakni sebesar 40-60%. Hasil penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa semakin 
besar konsentrasi yang diberikan untuk pengujian 
bioaktivitas insektisida maka semakin besar pula 
mortalitas yang akan didapatkan. Data tersebut 
selanjutnya dianalisis menggunakan grafik antara 
konsentrasi isolat dengan mortalitas ulat grayak 
yang dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hubungan Antara Konsentrasi        
Isolat Dengan Mortalitas Ulat. 
 
Dari gambar grafik tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai determinasi sebesar R2 = 0,966 atau 
sebesar 96,6%. Dengan demikian dapat dikatan 
semakin besar konsentrasi IKNB yang diujikan 
maka semakin besar pula persen mortalitas ulat 
grayak. Selanjutnya dilakukan analisis LC50 dengan 
menggunakan program minitab, dan didapatkan 
hasil yang dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Data Analisis Probit LC50 1-3 hsp  
   
Dari data ytabel diatas menunjukkan bahwa 
nilai LC50 pada 3 hsp sebesar 106,834 mg/L 
dengan persen mortalitas sebesar 96,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak kloroform tumbuhan 
nyiri batu dikatakan efektif pada konsentrasi 
106,834 mg/L yang dapat mematikan ulat grayak 
sebesar 50%. 
 
KESIMPULAN 
 Dari analisis data yang dihasilkan maka 
dapat disimpulkan bahwa isolat dan fraksi non-
polar ekstrak kloroform memiliki aktivitas sebagai 
bioinsektisida dengan menunjukkan nilai LC50 
masing-masing sebesar 1058,14 dan 106,834 mg/L 
pada 3 hsp. 
 Penelitian ini dilakukan atas dukungan dana 
DP2M, Dikti Tahun Anggran 2013 pada akhir 
penelitian hibah bersaing Tahun 1 sesuai SK 
Rektor,  No. 081/UN38/HK/LT/2013 pada tanggal 
7 Februari 2013. Untuk itu penulis mengucapkan 
banyak terima kasih. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Setiawati, Wiwit, Murtiningsih., Rini, Gunaeni., 
Neni dan Rubiati., Tati. 2009. Tumbuhan Bahan 
Pestisida Nabati. Lembang : Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran.  
2. Wu, Jun, Jun Li, Min-Yi Li, Gang Feng, Jing 
Zhang, Maarit Karonen, Jari Sinkkonen, 
Tirumani Satyanandamurty. 2012. 
Moluccensins R–Y, Limonoids from the Seeds 
of a Mangrove, Xylocarpus moluccensis. 
Journal of Natural Products 75 (7), 1277-1283. 
http://pubs.acs.org/doi/abs/10.1021/np30005
3f (diakses tanggal 23 Mei 2013). 
3. Cahyasari, Septiana Setyo. 2011. Isolasi dan 
Identifikasi Suatu Senyawa Metabolit Sekunder 
Serta Uji Bioinsektisida Isolat dan Ekstrak 
Kloroform Kulit Batang Tumbuhan Nyiri Batu 
(Xylocarpus molluccensis (Lamk) M.Roem) 
(Meliaceae). Skripsi tidak dipublikasikan. 
Surabaya : FMIPA UNESA. 
4. Anonim. 2010. Cara Kendalikan Ulat Grayak. 
http://taniternakbudidaya.blogspot.com/2012/
12/cara-kendalikan-ulat-grayak-pada-padi.html 
(diakses pada tanggal 15 April 2013) 
Konsentrasi 
(mg/L) 
Jumlah 
Ulat 
(n) 
Jumlah 
Ulat 
yang 
Mati 
Mortalitas 
(%) 
0 45 0 0 
2 45 4 8.88 
4 45 5 11.11 
8 45 7 15.55 
16 45 10 22.22 
32 45 18 40.00 
64 45 27 60.00 
HSP Nilai LC50 (mg/L) 
1 152, 640 
2 114,831 
3 106,834 
